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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Boliyohuto 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. pendapatan peternak sapi potong di Kecamatan Boliyohuto rata- rata mencapai 

Rp. 8.369.820,9/ tahun. 

2. Nilai R/C Ratio peternakan sapi potong di Kecamatan Boliyohuto adalah 2.65 

atau > 1 sehingga usaha ternak sapi potong layak untuk di jalankan. 

5.2  Saran 

para peternak sapi potong di kecamatan Boliyohuto dapat meningkatkan 

usaha peternakannya karena hal ini memiliki prospek yang baik di wilayah 

Gorontalo maupun nasional. 
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